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BAB IV 

PENUTUP 

Penataan panggung drama musikal Tuk masih bisa untuk digali lebih 

dalam supaya dapat menemukan potensi-potensi penataan panggung yang lebih 

baik. Keinginan pencipta pada proses ini adalah untuk menghadirkan latar 

magersaren yang sesuai dengan naskah namun juga pantas untuk dimainkan dalam 

bentuk drama musikal. 

A. Kesimpulan 

 Menjalani proses selama 4 bulan dalam mempersiapkan pertunjukan ini, 

pencipta mendapatkan kesimpulan terhadap objek yang pencipta ciptakan. Usaha 

yang pencipta berikan terhadap karya ini memang dirasakan belum maksimal, tentu 

karena banyak faktor yang menyebabkan pencipta kurang bisa maksimal dalam 

penciptaan ini. Dalam berproses pencipta perlu untuk mengatur ulang penjadwalan 

sehingga kegiatan yang kurang penting bisa dikurangi dan bisa digunakan untuk 

memaksimalkan karya ini.  

 Berkolaborasi dengan sutradara, penata cahaya, dan aktor merupakan satu 

hal yang jarang dalam sebuah pertunjukan tugas akhir. Melakukan tugas akhir 

secara kolaboratif memang harus benar-benar dipastikan sejak awal bagaimana 

konsep besar dari pertunjukan dan konsep kecil untuk dalam antar adegan. 

Sehingga dalam pelaksanaan proses, pencipta bisa mantap dengan menyiapkan 

penampakan visual konsep besar yang diangkat.  

 Perhatian kepada detail kecil juga kurang pencipta perhatikan karena 

memang pencipta terlalu fokus akan hal yang besar, sedangkan hal-hal kecil 

seringkali lupa dan tidak diperhatikan. 
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B. Saran  

 Bergabung kedalam proses pertunjukan teater harusnya memiliki keinginan 

kuat untuk terus berimajinasi. Pencipta merasa setiap sedang mempersiapkan tata 

panggung ini, ada saja ide yang muncul sehingga membuat distraksi pada fokus 

yang sedang dikerjakan. Mempersiapkan rencana dengan membuat sketsa tiga 

dimensi secara detail merupakan cara pencipta untuk mengurangi inkonsistensi 

konsep. Hadirnya teknologi dalam dunia desain sangat mempermudah pencipta 

untuk melakukan eksplorasi bentuk setting secara digital tanpa perlu datang lalu 

membuat maket. Pencipta memanfaatkan Sketch Up sebagai media digital untuk 

penggambaran kejadian asli diatas panggung.  

 Digitalisasi dalam proses kesenian mau tidak mau pasti akan datang 

masanya. Penggunaan produk aplikasi desain tersebut sekarang hanya digunakan 

seperti kurang menguasai sehingga hasil yang nampak di panggung juga menjadi 

kurang maksimal.   
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